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ISOLATION AND IDENTIFICATION OF SECONDARY METABOLITES 
ETHYL ACETATE EXTRACT OF PLANT STEMS BROTOWALI

(Tinospora crispa L)

By:

UMI BADRIYAH

08101003062

ABSTRACT

Secondary metabolite from ethyl acetate extract of Tinospora crispa stems 
has been isolated. The extraction was done by maceration, while the separation 
and purification of isolated compound was done by chromatographic technique. 
Structural determination of isolated compound was based on the analysis of 
spectroscopic data of ‘H NMR, l3C NMR, DEPT and compared to literature data. 
The isolated compound was in the form of white crystals with melting point of 
126°C -128 °C. 'H-NMR spectrum showed signals for vinylic and aliphatic 
specific for steroids compound. 13C-NMR spectrum showed 29 carbon atom 
signals which were the signal of 2 methilene (CH2) and 27 signals of methyl 
groups (CH3). According to DEPT spectrum the 29 signals of carbon atom 
consisted of 3 quatemary carbon signals, 11 tertiary carbon signals (CH), 9 
secondary carbon signals (CH2), and 6 primary carbon signal (CH3). Based on the 
analysis of spectroscopic data and on comparing data to literature, it 
concluded that the isolated compound was steroids namely (3-sitosterol with 
molecular formula C29H50O BM 414 g/ mol.

Key Word : Tinospora crispa L, Steroid, p-sitosterol
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ISOLASI DAN IDENTIFIKASI SENYAWA METABOLIT 
SEKUNDER EKSTRAK ETIL ASETAT BATANG TUMBUHAN 

BROTOWALI (Tinospora crispa L)

OLEH :

UMI BADRIYAH

08101003062

ABSTRAK

Telah dilakukan isolasi senyawa metabolit sekunder dari ekstrak etil asetat 
batang brotowali. Ekstraksi dilakukan dengan metode maserasi, sementara 
pemisahan dan pemurnian senyawa hasil isolasi dilakukan dengan teknik 
kromatografi. Penentuan struktur senyawa hasil isolasi berdasarkan analisis data 
spektroskopi !H NMR, l3C NMR, DEPT dan dibandingkan dengan data literatur. 
Senyawa hasil isolasi berupa kristal putih dengan titik leleh 126°C - 128°C. 
Spektrum JH-NMR menunjukkan adanya sinyal untuk C-H viniiik dan alifatik 
yang khas senyawa steroid. Spektrum 13C-NMR menunjukkan adanya 29 sinyal 
atom karbon yaitu 2 sinyal dalam bentuk metilen (CH2) dan 27 sinyal untuk atom 
karbon metil (CH3). Berdasarkan spektrum DEPT 29 sinyal karbon tersebut terdiri 
dari 3 sinyal karbon kuartener, 11 sinyal karbon tersier (CH), 9 karbon sekunder 
(CH2), dan 6 sinyal karbon primer (CH3). Berdasarkan analisa data spektroskopi 
dan dengan membandingkan data pada literatur disimpulkan bahwa senyawa hasil 
isolasi adalah golongan steroid yaitu P-sitosterol dengan rumus molekul C29H50O 
BM414 g/mol.

Kata Kunci: Tinospora crispa L, Steroid, P-sitosterol
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BABI
PENDAHULUAN

-

1.1 Latar Belakang

Tumbuhan merupakan sumber daya alam hayati yang dapat diperbaharui

tumbuhan sebagai obat 

dan kebiasaan 

Khasiat suatu tumbuhan sebagai obat

sehingga dapat dilestarikan. Penggunaan tumbuh - 

tradisional telah sejak lama d.ilakukan berdasarkan pengalaman

yang diwariskan secara turun - temurun. 

tidak terlepas dari kandungan senyawa metabolit sekunder yang dihasilkan oleh

tumbuhan tersebut, baik golongan alkaloid, terpenoid, steroid, flavonoid maupun 

golongan fenolat lainnya (Radji, 2005). Sebagian besar senyawa bioaktif yang 

diungkapkan para peneliti khususnya penelitian kimia bahan alam telah teruji 

memiliki berbagai khasiat sebagai obat dimana struktur dari senyawa tersebut 

dapat dijelaskan secara ilmiah.

Salah satu tumbuhan yang telah digunakan secara tradisional sebagai obat 

adalah tumbuhan brotowali (Tinospora crispa L) (Hayne, 1987). Masyarakat 

telah menggunakan tumbuhan ini untuk obat koreng, gatal - gatal, encok, radang 

usus buntu, sifilis, kolera, cacar air, dan kencing manis (Limyati et al., 1998).

Tumbuhan brotowali dilaporkan memiliki berbagai aktivitas biologis seperti

tinokrisposid golongan alkaloid sebagai antimalaria, antidiabetes (Noor and

Ashcroft, 1998), selain itu kandungan senyawa kimia brotowali lain juga

berpotensi sebagai antihiperglikemik, antiseptik, dan anti-inflamasi (Sulaiman et

al., 2008).

Berdasarkan informasi ilmiah juga telah ditemukan khasiat tumbuhan

l
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brotowali yailu ekstrak batang brotowali berpotensi untuk mencegah timbulnya 

arterioklerosis atau sejenis penyakit kardiovaskuler (Khamarazaman, 2012). 

Berdasarkan studi pustaka telah dilaporkan beberapa senyawa golongan alkaloid 

dari batang tumbuhan brotowali yaitu N-metiltetrahidro 

kolumbamin dari ekstrak etanol 90% (Guo et al., 1999). Senyawa alkaloid lain 

yang berhasil diisolasi dari ekstrak metanol 80% yaitu N-Formilanonain dan N- 

metil-l-2-pirolidin (Sharma et al., 2012). Senyawa kimia golongan terpenoid 

yang dilaporkan dari bagian batang tumbuhan brotowali dari ekstrak etanol 70% 

yaitu tinosporasid (Wazir et al., 1995). Pada penelitian selanjutnya juga telah 

ditemukan 4 senyawa klorodan tipe furanoditerpen glukosid yang dikenal

kolumbamin dan

sebagai amritosid A, B, G and D (Wazir et al., 1995; Maurya et al.,2004). 5-

Alliloksi-6, 7, 4-trimethoksiflavon merupakan kelompok senyawa kimia golongan 

flavonoid yang berhasil diisolasi dari ekstrak etanol (Prakash, 1982). Kelompok 

senyawa steroid juga telah dilaporkan yaitu y-sitosterol dari batang tumbuhan 

brotowali (Sulaiman et al., 2008).

Berdasarkan uraian di atas telah cukup banyak dilaporkan informasi 

kandungan kimia dan aktivitas biologis dari tumbuhan brotowali. Senyawa hasil 

isolasi yang dilaporkan sebagian besar diekstraksi menggunakan pelarut polar dan 

berdasarkan penelusuran literatur belum ditemukannya senyawa hasil isolasi dari 

polar. Untuk itu perlu dilakukan penelitian lebih lanjut menggunakan 

pelarut dengan kepolaran yang berbeda. Kepolaran pelarut, berat sampel dan 

tempat tumbuh yang berbeda sangat mempengaruhi jenis dan kadar 

yang terekstrak. Dengan menggunakan kepolaran pelarut yang berbeda seperti

fraksi semi

senyawa
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etil asetat memungkinkan untuk ditemukan jenis senyawa lain khususnya pada 

bagian batang tumbuhan brotowali (Tinospora crispa L).

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan studi literatur tumbuhan brotowali dikenal memiliki banyak 

khasiat sebagai antihiperglikemik, antiseptik, anti-inflamasi, 

antimikroba dan antimalaria karena mengandung senyawa kimia golongan 

terpenoid, steroid, alkaloid, flavonoid dan senyawa fenolat lainnya. Namun 

berdasarkan penelurusan literatur belum ditemukan dari fraksi semi polar 

khususnya etil asetat. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

untuk melengkapi profil kandungan kimia pada bagian batang tumbuhan 

brotowali (Tinospora crispa L).

antioksidan,

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

Mengisolasi senyawa metabolit sekunder dari ekstrak etil asetat batang1.

tumbuhan brotowali.

2. Mengidentifikasi senyawa hasil isolasi dengan spektrometri NMR 1D dan

data literatur pembanding.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi mengenai

kandungan senyawa metabolit sekunder dari batang sehingga dapat lebih 

melengkapi profil kandungan kimia dari tumbuhan brotowali.
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